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Abstrak

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) telah menjadi komponen integral dalam
lingkungan bisnis modern untuk membantu pengambilan keputusan yang lebih efektif
dan efisien. Salah satu aplikasi yang krusial dalam bisnis pembiayaan adalah
pengelolaan pembiayaan kenderaan. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan Pembiayaan Kenderaan
dengan memadukan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique for Order
of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Studi kasus dilakukan di PT. ITC
Multi Finance, sebuah perusahaan pembiayaan yang berkonsentrasi pada pembiayaan
kenderaan. Pendekatan gabungan SAW dan TOPSIS dipilih untuk mengoptimalkan
pengambilan keputusan pembiayaan kenderaan, mengingat kompleksitas faktor yang
harus dipertimbangkan seperti suku bunga, tenor, nilai kendaraan, dan risiko kredit.
Metode SAW digunakan untuk memberikan bobot pada setiap faktor yang relevan dan
menghasilkan skor untuk setiap alternatif pembiayaan. Di sisi lain, metode TOPSIS
digunakan untuk menghitung jarak relatif dari setiap alternatif terhadap solusi ideal
positif dan solusi ideal negatif, menghasilkan urutan preferensi.Hasil uji coba
menunjukkan bahwa sepuluh konsumen yang mengajukan pembiayaan kenderaan,
terdapat tiga konsumen yang ditolak dikarenakan nilainya dibawah 0,5 dan tujuh
konsumen yang layak mendapatkan pembiayaan kenderaan karena mendapatkan nilai
lebih besar dari 0,5 dan juga mendapatkan respons positif dari konsumennya

Kata Kunci: Pembiayaan, SAW, TOPSIS, SPK.

Abstract

Decision Support Systems (DSS) have become an integral component in the modern
business environment to help make more effective and efficient decisions. One of the
crucial applications in the financing business is managing vehicle financing. In this
context, this research aims to develop a Vehicle Financing Decision Support System by
combining the Simple Additive Weighting (SAW) method and the Technique for Order of
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). The case study was conducted at PT.
ITC Multi Finance, a finance company that concentrates on vehicle financing. The
combined approach of SAW and TOPSIS was chosen to optimize vehicle financing decision
making, considering the complexity of factors that must be considered such as interest
rates, tenors, vehicle value and credit risk. The SAW method is used to assign weight to
each relevant factor and produce a score for each financing alternative. On the other hand,
the TOPSIS method is used to calculate the relative distance of each alternative to the
positive ideal solution and negative ideal solution, producing a preference order.
Keywords: Financing, SAW, TOPSIS, SPK.
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PENDAHULUAN

Kredit merupakan salah satu bentuk peminjaman modal dari bank atau lembaga
pembiayaan (perusahaan finance) terhadap nasabah atau masyarakat dimana bank atau
lembaga pembiayaan (perusahaan finance) memiliki peran untuk menolong masyarakat
sehingga bisa dimanfaatkan untuk membangun suatu usaha-usaha secara individu maupun
kelompok. Kesulitan yang terjadi dalam pemberian kredit adalah di mana banyaknya
kriteria-kriteria yang cocok untuk menentukan kelayakan nasabah mendapatkan kredit.
Perlu adanya penilaian dalam perkreditan sebagai bahan pertimbangan bagi calon nasabah
sebelum pihak perusahaan finance memberi keputusan menerima atau menolak
permintaan calon nasabah, hal ini dilakukan mengingat resiko tidak tertagih cukup besar.

Dengan sistem komputerisasi, perusahaan finance dapat bekerja lebih cepat dalam
proses pengajuan kredit oleh calon nasabah serta dalam mempertimbangkan pemberian
kredit kepada masyarakat. Salah satunya dengan menggunakan sistem pendukung
keputusan, dimana sistem ini dapat membantu dalam pemberian keputusan dengan
mempertimbangkan variabel-variabel yang tersedia yaitu dengan 5 karakter umum yaitu
character, capacity, capital, condition, colateral. Sehingga perlu dibangun sistem pendukung
keputusan untuk menentukan kelayakan pemberian kredit kepada nasabah dengan SAW
(Simple Additive Weighting) dan TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to
Ideal Solution) khususnya di perusahaan ITC Multi Finance cabang Medan sehingga
penentuan kelayakan pemberian kredit dapat dilaksanakan dalam waktu yang singkat.

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang mengimplementasikan metode SAW
(Simple Additive Weighting) yaitu penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kelayakan Kredit Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) [1].
Hasil dari penelitian ini sistem dapat menghitung dan merangking data nasabah dengan
penjumlahan terbobot dari metode SAW.

Sistem pendukung keputusan atau Decision Support System (DSS) pertama Kkali
diperkenalkan oleh Michael S. Scott Morton pada awal tahun 1970-an, yang selanjutnya
dikenal dengan istilah Management Decision Systems. Konsep SPK ditandai dengan sistem
interaktif berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan dengan
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah yang bersifat tidak
terstruktur dan semi terstruktur. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem berbasis
komputer yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi, yaitu: sistem
bahasa, sistem pengetahuan, dan sistem pemrosesan masalah. Sistem pendukung
keputusan dirancang untuk menghasilkan berbagai alternatif yang ditawarkan kepada para
pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa
sistem pendukung keputusan memberikan manfaat bagi manajemen dalam hal
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerjanya terutama dalam proses pengambilan
keputusan [2]. Pada proses pengambilan keputusan, pengolahan data dan informasi yang
dilakukan bertujuan untuk menghasilkan berbagai alternatif keputusan yang dapat diambil.
Sistem pendukung keputusan merupakan penerapan dari sistem informasi ditujukan hanya
sebagai alat bantu manajemen dalam pengambilan keputusan. Sistem pendukung
keputusan bukan merupakan alat untuk pengambilan keputusan, melainkan sebuah sistem
yang membantu bagi pengambil keputusan dengan melengkapi mereka dengan informasi
dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan
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tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. Sistem pendukung keputusan
ditujukan untuk membantu para pengambil keputusan untuk memecahkan masalah semi
dan atau tidak terstruktur dengan fokus menyajikan informasi yang nantinya bisa dijadikan
sebagai bahan alternatif pengambilan keputusan yang terbaik[3]. Di samping itu, sistem
pendukung keputusan menyatukan kemampuan komputer dalam pelayanan interaktif
terhadap penggunanya dengan adanya proses pengolahan atau pemanipulasian data yang
memanfaatkan model atau aturan yang tidak terstruktur sehingga menghasilkan alternatif
keputusan yang situasional.

TOPSIS adalah metode sistem pendukung keputusan multikriteria dimana alternatif
terbaik memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif (A-) dan memiliki jarak terpendek
dari solusi ideal positif (A+) [4]. TOPSIS banyak digunakan dengan alasan: konsepnya
sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan untuk
mengukur Kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang
sederhana. Mekanisme pengambilan keputusan dengan konsep fundamental dari metode
ini adalah untuk penentuan jarak Euclide terpendek dari solusi ideal positif dan jarak
Euclide terjauh dari solusi ideal negatif. Metode ini banyak digunakan untuk menyelesaikan
pengambilan keputusan secara praktis. TOPSIS bertujuan untuk menentukan solusi ideal
positif dan solusi ideal negatif. Solusi ideal positif memaksimalkan kriteria manfaat dan
meminimalkan kriteria biaya, sedangkan solusi ideal negatif memaksimalkan kriteria biaya
dan meminimalkan kriteria manfaat .

Metode SAW (Simple Additive Weighting) mempertimbangkan bobot relatif dari
kriteria yang relevan untuk mengevaluasi alternatif dan memberikan peringkat
berdasarkan penjumlahan bobot kriteria. Sementara itu, metode TOPSIS menghitung jarak
antara setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif, kemudian
memberikan peringkat berdasarkan jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan jarak
terjauh dari solusi ideal negatif. Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan
paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi Multiple Attribute Decision Making
(MADM). MADM itu sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari
alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu [5].

METODE PENELITIAN

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam pengembangan sistem pendukung
keputusan pemberian kredit kepada debitur di PT. Internusa Tribuana Citra Multi Finance
ini mengacu pada tahapan-tahapan dalam ketentuan SDLC (Systems Development Life Cycle)
dengan menggunakan model waterfall atau model sekuensial linier. Model waterfall
melakukan pendekatan secara sistematis dan urut dari tahap kebutuhan sistem lalu menuju
ke tahap analysis, design, coding, testing, dan maintenance.

Adapun penjelasan mengenai tahapan metode pengembangan sistem ini adalah:

1. Analisis Sistem. Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh gambaran tentang
informasi seputar. Analisis dilakukan untuk memperoleh gambaran sistem yang
akan dibuat. Tahapan analisis terbagi menjadi dua yaitu analisis fungsional dan
analisis non fungsional.

2. Desain Sistem. Sistem pendukung keputusan ini dikembangkan dengan model
pendekatan fungsional. Dalam hal ini, perancangan sistem diawali dengan membuat
arsitektur sistem yang akan dibangun, selanjutnya diteruskan dengan membuat
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rancangan UML (Unified Modeling Language) dan rancangan antar muka (interface)
pengguna.

Pemrograman. Pemrograman merupakan proses implementasi dari perancangan
dan pemodelan sistem. Rancangan harus diterjemahkan ke dalam bentuk bahasa
yang bisa dimengerti oleh komputer dengan menggunakan bahasa pemrograman
(programming language). Pemrograman dilakukan dengan menggunakan bahasa
PHP. Basis data yang digunakan yaitu MySQL.

Pengujian. Pengujian pada penelitian ini yaitu pengujian fungsional sistem
menggunakan teknik pengujian black-box. Teknik pengujian black-box
memfokuskan pada domain informasi dari perangkat lunak, dengan melakukan test
case dengan mempartisi masukan dari suatu program dengan cara memberikan
cakupan pengujian yang mendalam.

Analisa Sistem Berjalan
Analisa sistem yang berjalan bertujuan untuk mengidentifikasi serta melakukan evaluasi
terhadap penentuan kelayakan pembiayaan pada PT. ITC Multi Finance Medan. Analisis ini

dilakukan agar dapat mempermudah masalah-masalah dan guna mempermudah proses
dalam pengolahan data yang diajukan oleh para debitur untuk mendapatkan pembiayaan.

Tabel. 1 Tabel analisa sistem berjalan

Nasabah PT.ITC MULTI FINANCE

Penyerahan
Formulir Dokumen

Mulai >

A 4
Isi Aplikasi
Pengajuan Kredit
— Analisa Kelayakan
5C

h 4
Melengkapi
Data Pengajuan

Keuangan

Syarat
Lengkap i
Konfirmasi -
Data Selesai

.

Analisa

Proses Perancangan

Setelah tahap pra perancangan telah disiapkan maka tahap proses prancangan dapat
dimulai, proses ini bias dibilang tahap utama dimana tahap ini adalah tahap yang
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menetukan hasil animasi sesuai dengan yang diharapkan. Tahap yang awal dikerjakan
dalam proses perancangan adalah :
1. Desain Sistem Secara Global
Desain sistem secara global bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum
kepada user tentang sistem yang baru. Desain sistem secara global merupakan
persiapan dari desain terperinci. Desain secara umum mengidentifikasi komponen-
komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci. Desain terinci
dimaksudkan untuk pemrogram komputer dan ahli teknik lainnya yang akan
mengimplementasi sistem. Tahap desain sistem secara umum dilakukan setelah
tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil analis disetujui oleh manajemen.
Pada tahap desain secara umum, komponen-komponen sistem informasi dirancang
dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada user bukan untuk pemrogram.
2. Perancangan basis data. Data-data yang diperlukan dalam sistem pendukung
keputusan pembiayaan kenderaan disajikan pada tabel dalam bentuk sebagai
berikut.

a. Tabel Admin. Tabel ini berfungsi untuk menampung data tentang admin.
Tabel 2. Admin

Nama Field Tipe Data Ukuran
Keterangan
Username (*) Varchar 30 Primary Key
Password Varchar 30
Nama_Lengkap Varchar 70

Tabel 3. Pelanggan
b. Tabel Pelanggan. Tabel ini berfungsi untuk menampung data tentang
konsumen yang mengajukan pembiayaan.

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
idKonsumen(*) Varchar 10 Primary Key
Nama Lengkap Varchar 70

Jenis_Kelamin Varchar 15
Status Varchar 30
Alamat Text
No_Telepon Varchar 15
Rumah Varchar 25
Anak Int 3
Username Varchar 25
Password Varchar 25

c. Tabel Kriteria. Tabel ini berfungsi untuk menampung data tentang kriteria
yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini.
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Tabel 4. Kriteria

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan

idKriteria(*) Varchar 10 Primary Key
Nama_Kriteria Varchar 30
Jenis Varchar 15
Bobot Int 3

d. Tabel Sub Kriteria. Tabel ini berfungsi untuk menampung data tentang sub
kriteria yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini.
Tabel 4. Sub Kriteria

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
idSubKriteria(*) Varchar 10 Primary Key
idKriteria Varchar 30 Foreign Key
Nama_SubKriteria Varchar 30
Nilai Int 3
HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Antarmuka Aplikasi .Implementasi antarmuka (interface) merupakan sarana
interaksi antara pengguna (user) dengan sistem. Dalam implementasi aplikasi sistem
pendukung keputusan pembiayaan kenderaan ini terbagi ke dalam dua kategori yaitu
konsumen dan administrator. setiap halaman pada aplikasi ini memiliki fungsi dan
perannya masing-masing. Implementasi sistem untuk aktor konsumen merupakan user
pada website sistem pendukung keputusan pembiayaan kenderaan PT. Internusa Multi
Finance. Aktor konsumen memiliki akses tidak terbatas pada front end sistem pendukung
keputusan pembiayaan kenderaan ini.

= ITC Multi Finance Cab. Medan lonma pator Y

PEMBIAYAAN
KENDARAAN BARU

PEMBIAYAAN

N ¢
= KENDARAAN BEKAS

Gambar 4 Halaman Utama

Halaman daftar adalah halaman antar muka yang berisi sebuah form untuk
memasukkan data konsumen yang akan diinput oleh konsumen itu sendiri. Konsumen
yang mengajukan permohonan pembiayaan kenderaan terlebih dahulu memasukkan
data pribadinya pada halaman daftar. Dan pada form pendaftaran ini konsumen
diperintahkan membuat data username dan password yang akan digunakan untuk
masuk ke halaman pengumuman hasil seleksi pembiayaan.
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Pendaftaran Pengajuan Pembiayaan Kenderaan

Hama tengkop

Gambar 5 Pendaftaran

Halaman login pada front-end merupakan halaman antar muka untuk konsumen
sebelum masuk ke halaman pengumuman keputusan pembiayaan, yang akan diisi
dengan username dan password sesuai dengan didalam database. Kemudian pada saat
username dan password dimasukan, sistem akan membaca untuk diarahkan ke
halaman pengumuman keputusan pembiayaan.

B SPK Pembiayaan Kenderaan x  +

< G @ localhost/finance/login.php

= ITC Multi Finance Cab. Medan informasi  Daftar
LOGIN &

Login Konsumen

Username :

anton

Password :

anton

LOGIN

Gambar 6 Halaman Login

Halaman hasil keputusan merupakan halaman antar muka yang berisi keputusan
dari sistem pendukung keputusan terhadap konsumen yang melakukan pengajuan
pembiayaan kenderaan. Halaman ini dapat di akses oleh konsumen setelah
melakukan verifikasi pada halaman login konsumen.
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B PT. ITC Muiti Finance Cab. Medar X

= ITC Multi Finance Cab. Medan LoGouT &

Keputusan Pengajuan
Pembiayaan Kenderaan
Debitur

No Nama Konsumen Telepon Keputusan

1 Anton Ketaren 081365667665 Disetujui

Gambar 7 Halaman Keputusan

Implementasi sistem untuk aktor admin merupakan administrator pada website
sistem pendukung keputusan pembiayaan kenderaan PT. Internusa Multi Finance.
Aktor admin memiliki akses yang tidak terbatas pada back end sistem pendukung
keputusan pembiayaan kenderaan ini. Didalam halaman utama administrator
terdapat menu bar yang dapat memindahkan administrator dari halaman satu
menuju halaman lainnya

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBIAYAAN KENDERAAN
Dengan Metode HYBRID Antara SAW dan TOPSIS

Gambar 8 Halaman Utama Administrator

Halaman konsumen merupakan halaman antar muka penilaian konsumen berisi
sebuah form yang digunakan administrator untuk memasukkan data konsumen
berdasarkan dari setiap kriteria. Data kriteria tersebut merupakan hasil survey yang
telah dilakukan oleh tim surveyor. Dalam proses input data penilaian konsumen,
administrator memilih kode konsumen dan selanjutnya sistem akan memunculkan
nama konsumen dan dilanjutkan dengan memilih nilai setiap kriteria berdasarkan
hasil survey
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DATA KONSUMEN MENGGAJUKAN PEMBIAYAAN KEPEMILIKAN KENDERAAN

Input Data Konsumen

Gambar 9 Halaman Input Penilaian

Halaman data kriteria adalah antar muka yang berisi sebuah form untuk memasukan
data Kkriteria yang nantinya akan dikelola oleh admnistrator. Dalam proses input
kriteria data yang dimasukan yaitu nama kriteria, bobot kriteria dan jenis kriteria.

B 5P Metode S

DATA KRITERIA
Input Data Kriteria
Nama Kiteria
Tipe:
Nilai Bobot
Simpan
Tabel Data Kriteria
No Nama Kriteria Tipe Bobot Tindakan
1 Character Benefit 015

Gambar 10 Halaman Input Data Kriteria

Halaman proses penilaian adalah sebuah form yang menampilkan sebuah hasil
penilaian yang telah diproses oleh sistem dengan menggunakan metode hybrid
antara Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).

Hasil Keputusan Pembiayaan Kenderaan

4
3 4 4 2
3
4

Nilai Debitur

Nilai Normalisasi R

Gambar 11 Halaman Proses Penilaian
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Antar muka laporan adalah merupakan halaman yang berisi hasil laporan tentang
keputusan pembiayaan. Dalam interface laporan ini administrator bisa melihat
laporan hasil penilaian per periode konsumen pembiayaan kenderaan.

Gambar 12 Halaman Laporan Data Keputusan Pengajuan Pembiayaan Kendaraan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem pendukung keputusan pembiayaan
kenderaan yang telah dilakukan. Penggunaan sistem pendukung keputusan dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique for Order of Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi PT. ITC Multi
Finance Cabang Medan dalam proses pengambilan keputusan pembiayaan kendaraan.
Penggunaan kedua metode ini memungkinkan manajemen cabang untuk secara objektif
menilai kelayakan pembiayaan kendaraan berdasarkan berbagai kriteria yang relevan.
Melalui implementasi SPK dengan metode SAW dan TOPSIS, PT. ITC Multi Finance dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam menilai pelanggan yang berpotensi
mendapatkan pembiayaan. Kedua metode ini memberikan alternatif solusi dan membantu
dalam mengurangi kesalahan subjektif dalam proses pengambilan keputusan. Dengan
demikian, keputusan yang diambil menjadi lebih transparan dan terukur.
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